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ABSTRAK 

HARIST A.M.H : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning 

Together (LT) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas VII Di MTs N Karangampel Pada Pokok Bahasan 

Peran Manusia Dalam Pengelolaan Lingkungan”  

Pembelajaran yang paling efektif adalah pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi untuk berkomunikasi baik antara guru dengan siswa, maupun antar 

sesama siswa , oleh karenanya dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

membuat komunikasi tersebut dapat tercipta agar dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan diharapkan dapat memaksimalkan hasil belajar, salah satu 

model pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Learning Together (LT) untuk diterapkan kedalam mata pelajaran IPA pada pokok 

bahasan peran manusia pada pengelolaan lingkungan yang diajarkan dikelas VII 

MTs N Karangampel.   

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa, mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajarn Learning Together (LT) dan yang tidak menggunakannya, 

mengkaji aktifitas siswa dalam pembelajaran dan mengkaji respon siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran pada pokok bahasan peran manusia dalam 

pengelolaan lingkungan.  

Penelitian yang dilakukan di MTs N Karangampel ini menggunakan metode 

eksperimen, dengan sampel yang terdiri dari Kelas VIID dan Kelas VIIE dengan 

jumlah sebanyak 66 siswa. Kelas VII D adalah sebagai kelas eksperimen 

sedangkan Kelas VII E adalah sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah obervasi, tes dan angket. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik dengan menggunakan software SPSS 

v.16 meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji t (hipotesis).  

Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 

di kelas eksperiment dibuktikan dengan uji t paired sample test dengan nilai sig 

(2-tailed) 0,000 sehingga Ha diterima, terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan kelas yang menggunakan dan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran Learning Together (LT)dengan hasil uji t yaitu 0,000, aktifitas siswa 

berjalan sangat baik ditunjukan dari hasil observasi yaitu 3,10 yang dikategorikan 

sangat baik, respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Learning 

Together (LT) 46,9% responden merespon baik dengan adanya penerapan model 

pembelajaran Learning Together (LT) yang telah digunakan. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif , Learning Together (LT), 

Peningkatan Hasil Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses yang dibutuhkan oleh manusia untuk 

memperoleh pengetahuan. Belajar dapat didefiniskan sebagai usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mengubah tingkah laku secara menyeluruh 

yang diperoleh melalui proses mendapatkan pengalaman-pengalaman yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitarnya  (Slameto, 2003: 2).   

Proses belajar yang dilakukan sebagai upaya mendapatkan perubahan 

tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal  

dan  eksternal.  Faktor  internal  merupakan faktor yang berasal dari dalam 

siswa. Faktor tersebut meliputi sikap belajar, motivasi belajar, konsentrasi 

belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, 

menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk 

hasil belajar, rasa percaya diri siswa, inteligensi dan keberhasilan belajar, 

kebiasaan belajar dan  cita-cita siswa. Faktor  eksternal merupakan faktor 

yang berasal  dari lingkungan belajar siswa. Faktor tersebut  meliputi  guru 

sebagai pembelajar, prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, 

lingkungan sosial siswa di sekolah, serta kurikulum sekolah. (Dimyati et al, 

1994: 225).     

Faktor eksternal yaitu guru sebagai pembelajar adalah salah faktor 

penting yang dapat merubah tingkah laku dan hasil belajar siswa. Proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan guru secara umum masih menekankan 
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pada pembelajaran secara individual padahal kegiatan belajar secara 

individual tersebut dapat menyebabkan beberapa masalah, seperti misalnya 

kurangnya proses komunikasi pada saat pembelajaran. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung hal tersebut dapat menyebabkan siswa menjadi 

kurang dapat bertukar informasi dan berkomunikasi sehingga hasil belajar 

yang dapat dicapai menjadi kurang optimal.   

Komunikasi antara guru dan siswa serta komunikasi antar siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan hal yang penting. Komunikasi yang 

dimaksud bertujuan untuk membuat hubungan dengan komponen 

pembelajaran yang lain 2 (guru dan siswa) untuk menjalin diskusi atas 

permasalahan pembelajaran tertentu untuk mencapai tujuan  pembelajaran 

yang ditargetkan. Melalui komunikasi dalam proses pembelajaran hasil 

belajar dapat dioptimalkan dan dengan penggunaan bahasa indonesia yang 

baik dan benar (Masnur, 2010 : 112-131).   

Komunikasi yang paling efektif dalam proses pembelajaran adalah 

komunikasi verbal. Komunikasi tersebut dikatakan bersifat lebih efektif 

karena cara komunikasi tersebut dapat memfasilitasi guru dalam mentransfer 

konsep maupun  pada  siswa  dalam menerima informasi  yang  disampaikan  

dalam  proses pembelajaran. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa penggunaan komunikasi verbal  

mampu meningkatkan pemahaman siswa melalui dukungan atau fasilitasi 

berupa  kemudahan dalam penyampaian  informasi. Dengan komunikasi 
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tersebut pemahaman siswa (tercermin dari hasil belajarnya) akan konsep atau 

informasi tertentu dapat meningkat.    

Kondisi riil di MTs N Karangampel yang menjadi tempat penelitian 

berdasarkan hasil wawancara guru pamong dan siswa, pembelajaran yang 

biasa digunakan lebih didominasi oleh guru, sehingga komunikasi antara guru 

dan siswa serta antar siswa sendiri dalam kegiatan belajar mengajar menjadi 

minim.  

Berdasarkan arti penting komunikasi dalam pembelajaran di atas, maka 

model pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan proses komunikasi. Model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi terjadinya proses komunikasi adalah model pembelajaran 

kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dicirikan oleh 

sebuah proses pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar siswa. 

Melalui kerja sama dalam proses pembelajaran  tersebut  secara  otomatis  

dapat memunculkan jalinan  komunikasi antar siswa, membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan akhirnya proses penemuan konsep, pemahaman konsep hingga 

akhirnya penguasaan konsep dapat terfasilitasi. Hasil akhir dari proses 

komunikasi tersebut adalah serangkaian peningkatan pada aspek kognitif, 

afektif serta psikomotorik yang terangkum dalam sebuah konsep yaitu hasil 

belajar.  

Terdapat beberapa tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan proses komunikasi dan hasil belajar siswa, misalnya, 
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Student Teams-Achivement Divisions (STAD), Jigsaw II, Teams Games-

Tournament (TGT), Team Accelerated Instruction (TAI), Learning Together 

(Belajar Bersama), (E. Slavin,  2005: 250-254).   

Model pembelajaran Learning Together (LT) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif dengan penggunaan kelompok pembelajaran 

heterogen dan menekankan terhadap interdependensi positif (perasaan 

kebersamaan), interaksi face to face atau tatap muka yang saling mendukung, 

saling membantu dan saling menghargai, serta tanggung jawab individual dan 

kelompok kecil demi keberhasilan pembelajaran. 

Ciri interdependensi positif pada model pembelajaran Learning 

Together (LT) siswa ditekankan bagaimana dapat mencapai tujuan kelompok. 

Tujuan kelompok dapat tercapai apabila terdapat kerja sama dan komunikasi 

yang baik antar siswa dalam proses pembelajaran.  Sedangkan interaksi tatap 

muka memiliki keuntungan untuk mempermudah komunikasi antar siswa 

sehingga informasi-informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran 

diterima dengan baik.  Selanjutnya, tanggung jawab individual ditujukan agar 

setiap siswa telah dapat menguasai materi atau konsep sebelum diskusi 

kelompok berlangsung, sehingga saat diskusi  proses  bertukar informasi 

dapat berjalan secara aktif. Kelompok kecil yang terdapat pada Learning 

Together (LT) memberikan kemudahan pembagian tugas kepada masing-

masing siswa dalam kerja kelompok, sehingga semua siswa dapat 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok.   
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Pemilihan materi “peran manusia dalam pengelolaan lingkungan” pada 

model pembelajaran Learning Together (LT) ini, karena materi tersebut 

bersifat kontekstual yang dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari, pada 

materi tersebut terdapat pembahasan yang dapat memacu peran seorang siswa 

dalam mengelola dan menjaga kelestarian lingkungan yang perlu diketahui 

melalui sebuah didiskusi dalam model pembelajaran Learning Together (LT), 

sehingga setiap individu dapat berpendapat dan paham bagaimana cara 

melestarikan lingkungan dengan baik. Selain itu pembelajaran kontekstual 

juga merupakan karakter dari model pembelajaran Learning Together (LT), 

sehingga pemilihan materi peran manusia dalam oengelolaan lingkungan 

cocok untuk dipadukan dengan model pembelajaran Learning Together (LT). 

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh Raras Ika 

Yulianti dari fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Sebelas 

Maret pada Agustus 2011 dengan judul penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe  learning together  disertai modul untuk meningkatkan  keterampilan 

proses sains dasar siswa kelas X-6 SMA N 8  Surakarta tahun pelajaran 

2010/2011, menunjukkan hasil pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together disertai penggunaan modul sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan  keterampilan proses sains dasar  siswa dalam pembelajaran 

Biologi. Hal ini didasarkan pada rata-rata  nilai persentase capaian  indikator 

dari lembar observasi siswa untuk prasiklus  23,71%,  siklus I  sebesar 

71,64%, dan siklus II sebesar 85,59%.  Sedangkan rata-rata nilai persentase 

capaian  indikator yang didapatkan dari hasil angket  keterampilan proses 
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sains dasar siswa untuk prasiklus  sebesar 72,09%, siklus I sebesar 79,60%, 

dan siklus II sebesar 82,00%.  

Penelitian relevan lainnya yang dilakukan oleh Shanti Welfriyati pada 

tahun 2010 dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 

Learning Together Terhadap Hasil Belajar Sains Kimia Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 18 Malang Pada Pokok Bahasan Bahan Kimia dalam Makanan.  

Jurusan Kimia Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Malang. Berdasarkan hasil uji statistik rerata kelas yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together adalah 

77,73. Sedangkan rerata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran konvensional (ceramah) adalah 69,97. Analisis data 

menggunakan uji-t menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

lebih baik dibanding siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional (ceramah) pada pokok bahasan bahan kimia dalam makanan. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah untuk mencari solusi yang 

tepat mengatasi masalah yang terjadi pada objek penelitian yang akan 

dilaksanakan agar efektifitas pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis ingin 

mengadakan penelitian dengan mengangkat judul : Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together (LT) Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Di MTs N Karangampel Peran 

Manusia Dalam Pengelolaan Lingkungan.   
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B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran Learning Together (LT) pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam (IPA) biologi pada pokok bahasan peran manusia 

dalam pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs N Karangampel.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan 

kuantitatif, membantu guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan dunia nyata serta membantu siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa terhadap materi yang diajarkan. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di MTs N Karangampel pada 

pokok bahasan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan. 

2. Pembatasan Masalah 

a. Tempat penelitian dilaksanakan di MTs N Karangampel. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII Semester II. 

c. Materi yang digunakan untuk penelitian adalah Peran Manusia Dalam 

Pengelolaan Lingkungan. 
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d. Model pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran di sini yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together (LT) 

e. Dalam penelitian ini yang diukur adalah peningkatan hasil belajar 

siswa aspek kognitif sesudah pembelajaran. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Apakah ada peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT)?. 

b. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) dengan yang 

tidak menggunakannya?.   

c. Bagaimana aktifitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT)?. 

d. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Learning Together (LT)?. 

4. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together(LT). 

b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) dengan 

yang tidak menggunakannya. 
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c. Untuk mengkaji aktifitas siswa dalam pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

(LT).  

d. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT).  

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Bagi para siswa penelitian ini diharapkan dapat memotivasi belajar 

biologi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Manfaat bagi para pendidik/guru diharapkan dapat meningkatkan 

efektifitas kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Learning Together (LT) dan memperoleh metode mengajar yang 

kreatif, inovatif, dan menarik dalam pembelajaran biologi. 

3. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

trobosan baru bagi lembaga pendidikan/institusi berupa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) sebagai bahan 

referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas. 

4. Peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Biologi dengan model 

pembelajaran Learning Together (LT). 
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5. Pengembangan Ilmu 

Sebagai pengembangan ilmu yang dapat dijadikan rujukan dan dapat 

memperkaya khazanah keilmuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru 

dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan belajar, pada dasarnya merupakan usaha sadar 

manusia dalam upaya meningkatkan kecerdasannya. Bila ditelusuri secara 

mendalam, keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, faktor-faktor tersebut antara lain : kurikulum yang menjadi acuan 

dasarnya, program pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran, model 

pembelajaran, strategi pembelajaran, sumber belajar, dan   teknik atau bentuk 

penilaian sebagai salah satu dari faktor-faktor tersebut merupakan hal yang 

penting dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu faktor penting yang tidak dapat dilupakan adalah model 

pembelajaran. model pembelajaran ini sebagai suatu rencana mengajar yang 

memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat terlihat 

kegiatan guru-peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem 

lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik. Di dalam 

pola pembelajaran yang dimaksud terdapat karakteristik berupa rentetan atau 

tahapan perbuatan/kegiatan guru-peserta didik yang dikenal dengan istilah 

sintaks. Secara implisit di balik tahapan pembelajaran tersebut terdapat 
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karakteristik lainnya dari sebuah model dan rasional yang membedakan antara 

model pembelajaran yang satu dengan model pembelajaran yang lainnya.  

Penulis sengaja mengangkat model pembelajaran Learning Together 

(LT) sebagai bahan kajian yang dikaitkan dengan materi pelajaran peran 

manusia dalam pengelolaan lingkungan di Kelas VII Semester II, diharapkan 

agar siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa dapat 

menanamkan rasa kebersamaan, saling menghargai, menghormati pendapat 

orang lain dan membangun kerjasama yang baik. Dalam belajar kelompok 

memunculkan diskusi dalam memecahkan permasalahan secara bersama-

sama.  

Pada pembelajaran kooperatif tipe Learning Together (LT) dapat 

mengubah konsep belajar yang biasa (Ceramah) yang hanya berpusat pada 

guru diubah menjadi siswa sebagai pusat dan guru tetap mengarahkan, 

dengan cara membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok 

diharapkan bisa membangun dan menilai sendiri kinerja kelompok mereka. 

Masing-masing kelompok harus bisa memperlihatkan bahwa kelompok 

mereka adalah kelompok yang kompak baik dalam hal diskusi maupun dalam 

hal mengerjakan soal, setiap anggota kelompok harus bertanggung jawab atas 

hasil yang mereka peroleh. Jika hasil tersebut belum maksimal atau lebih 

rendah dari kelompok lain maka mereka harus meningkatkan kinerja 

kelompoknya.  
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Dengan pembelajaran yang interaktif yang melibatkan peran dari 

masing-masing siswa tersebut, diharapkan kemampuan siswa akan semakin 

berkembang dan dapat menjadikan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

sesuai yang diharapkan pada hasil tujuan. Untuk lebih jelasnya perhatiakna 

bagan kerangka pemikiran dibawah ini.  

 

E. Alur Kerangka Pemikiran 
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F. Hipotesis  

Setelah penulis mengadakan penelaahan terhadap berbagai sumber 

untuk menentukan anggapan dasar, maka langkah berikutnya adalah 

merumuskan hipotesis. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul. (Arikunto, 1998 : 67 dalam Ibnu Ubaidillah). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesisnya 

sebagai berikut : 

Ha = Terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas 

yang menerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Learning 

Together (LT). 
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